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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b> Penelitian ini dilatarbelakangi oleh timpangnya jumlah struktur fungsional kantor

perwakilan diplomatik dalam hubungan bilateral RI-KAS. Pemerintah KAS menempatkan dua atase pada

Kedubes KAS di Jakarta. Sebaliknya, pemerintah RI menempatkan tujuh atase pada KBRI di Riyadh. Selain

itu, terdapat sejumlah hambatan dalam hubungan bilateral Indonesia-Arab Saudi. Misalnya, Indonesia

menerapkan kebijakan moratorium penempatan TKI sektor dometik ke Arab Saudi. Terdapat juga jeda

waktu 47 tahun antara kunjungan Raja Faisal dengan Raja Salman ke Indonesia. Raja Faisal berkunjung

pada 10-13 Juni 1970. Sedangkan Raja Salman berkunjung pada 1-12 Maret 2017. Hubungan bilateral RI-

KAS juga terhambat dengan timpangnya neraca ekspor dan impor kedua negara. Nilai impor Indonesia dari

Arab Saudi jauh lebih besar daripada nilai ekspor Indonesia ke Arab Saudi. Impor Indonesia didominasi

oleh produk migas, sedangkan ekspor Indonesia didominasi oleh produk non-migas. Meskipun terdapat

hambatan, Indonesia juga memiliki posisi tawar yang tinggi terhadap Arab Saudi. Pertama, Indonesia

merupakan negara berpenduduk Muslim terbesar di dunia, yakni 207.176.162 jiwa. Kedua, Indonesia

menjadi negara pemasok jamaah haji terbesar di dunia. Ketiga, Indonesia berpredikat sebagai negara

kepulauan terbesar di dunia, yakni 17.504 pulau. Keempat, Indonesia merupakan negara berpenduduk

keempat terbesar di dunia setelah RRT, AS, dan Federasi Rusia. Kelima, Indonesia aktif dalam berbagai

organisasi internasional. Penelitian ini menggunakan sumber data pustaka dari buku, jurnal, media dan data

resmi dari lembaga negara. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik studi literatur dan

wawancara mendalam terhadap narasumber. Penelitian ini menggunakan konsep kepentingan negara,

konsep kedaulatan negara, dan teori negara kuat. Kesimpulan penelitian ini, Indonesia belum mampu

menjalankan fungsi minimal negara dalam menyediakan kebutuhan publik dan melindungi masyarakat

miskin. Buktinya, Indonesia menjadi negara pemasok TKI sektor domestik dalam jumlah besar ke Arab

Saudi. Namun Indonesia berupaya maksimal untuk menegakkan kedaulatan nasional. Tujuannya ialah untuk

melindungi kepentingan nasional Indonesia. Caranya dengan melakukan moratorium penempatan TKI

sektor domestik ke Arab Saudi.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

This research was motivated by the imbalance in the number of functional structures of diplomatic

representative between RI and KSA. The government of KSA placed two attaches at the Embassy of KSA in

Jakarta. Instead, the government of RI placed seven attaches at the Embassy of RI in Riyadh. In addition,

there are some obstacles in the bilateral relations between RI and KSA. For example, Indonesia

implemented a moratorium on the placement of Indonesian Migrant Workers (IMW) in domestic sector to

Saudi Arabia. There was also a 47 year lag between the visit of King Faisal and King Salman to Indonesia.

The bilateral relation of RI-KSA are also hampered by the imbalance of the amount of the export-import of

both countries. The Indonesian imports from Saudi Arabia are far greater than the Indonesian export to

KSA. Despite obstacles, Indonesia also has a high bargaining position towards Saudi Arabia. First,
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Indonesia is the largest Muslim country in the world. Second, Indonesia is the largest supplier of pilgrims of

Hajj in the world. Third, Indonesia is predicated as the largest archipelagic country in the world. Fourth,

Indonesia is the fourth most populous country in the world. Fifth, Indonesia is active in various international

organizations. This research uses library data sources from various scientific resourcers. This study uses

qualitative methods with literature study techniques and in-depth interviews with informant. This research

uses the concept of state interests, the concept of state sovereignty, and strong state theory. As the

conclusion, Indonesia still not capable to do the minimum functions of state in providing public needs and

protecting the poor. The proof is that Indonesia send a large number of of IMW in domestic sector to Saudi

Arabia. But Indonesia is working hard to uphold national sovereignty. The aim is to protect Indonesia's

national interests.</p>


